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Abstrak

Persoalan dilematis dirasakan berbagai pihak, atas terjadinya pandemi dan membuat keterpurukan
dimuka bumi, di sekolah misalnya sangat berpotensi terajdinya kontak secara masif antar siswa
sementara untuk kebutuhan keberlangusngan kehidupan dan pendidikan harus tetap membuka
sekolah maupun lembaga pendidikan yang lain, hal ini juga dirasakan oleh Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, sebagai langkah preventif pesantren membentuk TIM
Penyambutan Santri, mengatisipasi terjadinya cluster baru penyebaran Covid-19 di pesantren, dari
penyiapan kebutuhan cek kesehatan santi berupa alat rapid test, tim juga menyiapkan sebuah
aplikasi sistem pakar atau pengambilan keputusan Tindakan tenanga medis screening Covid-19,
screening Covid-19 dirancang menggunakan metode prototype, digunakan untuk memprediksi
gejala penyebaran Covid-19 sesuai dengan kriteria gejala klinis yang berhubungan dengan infeksi
Covid-19, sehingga sistem ini dapat meberikan infomasi secara real time mengenai, Gejala yang
di derita santri, Status Kesehatan santri, Rekapitulasi Berdasarkan Asrama, Lembaga, Berdasarkan
Asal Daerah, Surat Bebas Covid-19, Sehingga memudahkan TIM untuk memonitoring penyebaran
Covid-109.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Prototype, Screening, Covid-19

PENDAHULUAN

Covid-19 merupakan jenis virus yang
menjadi pandemi dan membuat keterpurukan
terhadap penduduk bumi saat ini, seluruh lini
kehidupan terganggu, mengambil keputusan
pahit menutup tempat keramaian, mall,
supermarket, tanpa terkecuali pendidikan,
sekolah, perguruan tinggi, universitas menjadi
alasan banyak negara untuk meminimalisir
terjadinya  penyebaran  virus, termasuk
indonesia.[1]

Persoalan dilematis dirasakan berbagai
pihak, di sekolah misalnya sangat berpotensi
terajdinya kontak secara masif antar siswa
sementara untuk kebutuhan keberlangsungan
kehidupan dan pendidikan harus tetap
membuka sekolah maupun lembaga pendidikan
yang lain, hal ini juga dirasakan oleh Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah  Sukorejo
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Situbondo sebagai lembaga pendidikan yang
melangsungkan proses pendidikan umum dan
keagamaan. Pada awal masa penyebaran covid-
19 pesantren berinisiatif untuk memulangkan
santri lebih dini untuk menghindari cluster
penyebaran covid-19 di pesantren.[2]

Tiga bulan berlalu covid-19 melanda
seluruh penjuru nusantara, semakin banyak
penularan dan yang menjadi korban, Badan
Nasional Penanggulanan Bencana (BNPB)
mengelompokkan Kriteria Risiko COVID-19
di Daerah Berdasarkan penyebaran covid-19
berbasis Zonasi Warna, Zona Hijau untuk level
yang pertama atau Tidak Terdampak.[3] Pada
level ini, daerah dikategorikan sebagai Zona
Hijau jika risiko penyebaran virus ada, namun
tidak ditemukan kasus positif, berikut juga
dengna warna orange dan Merah memiliki
makna yang cenderung negative. Libur santri
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pun sudah lebih dari batas masa liburan,
sementara pendidikan di pesantren harus segera
diberlangsungkan, pada fase ini pemerintah
juga mengeluarkan Kebijakan Revitalisasi
Kegiatan Pesantren sebagai sarana Rumah
Ibadah Dalam Menghadapi New Normal.
beberapa kebijakan yang dikeluarkan adalah,
santri yang kan kembali wajib test PCR/rapid
test, menjaga jarak, memakai masker, selalu
cuci tangan, menyiapkan handsanitizer, tidak
keluar dari komplek pesantren, wali santri
dilarang menjenguk dan menerapkan protokol
kesehatan covid-19, Atas dasar kebijakan new
normal yang dikeluarkan oleh Kementrian

Agama Rl pesantren berisiatif — untuk
mengembalikan santri secara berkala.[4]
Lebih dari  14.000 santri yang

direncanakan kembali secara bertahap melalui
daerahnya masing-masing, sebagai langkah
preventif ~ pesantren  membentuk  TIM
Penyambutan Santri Lama dan Test Urine yang
terdiri dari berbagai unsur tenaga kesahatan,
pengurus Pusat Ikatan Santri Alumni Salafiyah
Syafi’iyah (IKSASS) dan Pengurus Pesantren,
segala persiapan diikhtiarkan dengan baik,
mengatisipasi  terjadinya  cluster  baru
penyebaran  covid-19 di pesantren, dari
penyiapan kebutuhan cek kesehatan santri
berupa alat rapid test, tim juga menyiapkan
sebuah aplikasi pengambilan keputusan tenaga
medis sistem informasi screening untuk
digunakan dalam proses pendataan dan deteksi
gejala covid-19 selama proses penyambutan
santri yang kembali ke Pondok Pesantren.[3]
Sistem ini dibuat untuk mempermudah
pengambilan  keputusan  Analisa  medis,
penghitungan masa karantina santri, karantina
santri ini manjadi salah satu persyaratan yang
diwajibkan oleh TIM Penyambutan dan harus
dilakukan santri selama 14 hari sebelum
kembali ke Pondok Pesantren.[5] Hal ini masih
dimungkinkan masa karantina santri belum
mencapai 14 hari, maka santri tersebut akan
dikarantina di tempat yang sudah disiapkan
pesantren untuk menyelesaikan sisa masa
karantina. Sistem ini juga dapat digunakan
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untuk memprediksi gejala penyebaran covid-19
sesuai dengan kriteria gejala klinis dan
manifestasi klinis yang berhubungan dengan
infeksi covid-19.[6]

Selain itu sistem ini juga dapat
memberikan informasi rekapitulasi data santri
yang kembali dalam keadaan sehat kepada
Pengasuh Pesantren.

METODE PENELITIAN

Pembuatan aplikasi sistem informasi screening
Metode menggunakan Model prototyping,
Adapun tahapan pengembangan prototyping ini
tergambar pada gambar 1. [7]
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Gambar 1. Model Prototyping

1. Perencanaan Sistem

Pembuatan sistem ini perlu ada analisa
kebutuhan awal tentang ide untuk membangun
sistem, hal ini dilakukan untuk mempermudah
dalam menginventarisir apa saja kebutuhan
yang akan diperlukan untuk mengaplikasikan
sistem informasi screening, kebutuhan dapat
berupa jaringan, hadware dan pengguna sistem.
Informasi  lain yang berikaitan dengan
pengembangan sistem juga dapat diinventaris
untuk  mempermudah Langkah-langkah
pengembangan sitem selanjutnya.[8]
2. Analis Sistem

Analisa kebutuhan dilakukan secara
detail menginventarisir sesuai kebutuhan yang
diinginkan oleh user meliputi:
Input
2. Output
3. Proses
4. Basisdata
3. Perancangan Sistem

=
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Pada tahapan ini, sistem di desain berupa
konsep desain interface, stuktur data, proses
penggkodean, sebagai Langkah fokus dalam
perancangan sistem.
4. Pengkodean

Selanjutkan tahap ini mengacu pada
desain sebelumnya, sistem dibuat sesuali
rancangan yang diinginkan user, dalam hal ini
sistem dibuat dengan melakukan coding
menggukan bahasa pemprograman php dan
mysql, sebagai kontrol dilakukan pengujian
untuk memperbaiki error dan langsung
dilakukan perbaikan ketika ditemukan.
5. Komunikasi

Komunikasi dilakukan setelah sistem
selesai dibagun dan mengedepankan aspek
kenyamanan user.

ANALISA
1. Perancanaan Sistem

Planing yang dilakukan dalam pembuatan
Sistem informasi screening Covid-19 Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah  Sukorejo
Situbondo ini diawali dengan menggali
informasi apa saja yang diperlukan oleh TIM
Penyambutan Santri Lama dan Test Urine.
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan
informasi, secara garis besar terdapat beberapa
fitur yang dibutuhkan,[9] adapun fitur yang
dibutuhkan sebagaimana pada table 1. dibawah
ini:

Tabel 1. Fitur Kebutuhan Sistem
informasi screening
No | Fitur

1 Data Santri
2 Form Screening Covid-19
3 Rekomendasi
Adapun gambaran umum dari kebutuhan fitur
dalam pembuatan Sistem informasi screening
Covid-19 sebagaimana berikut:
1) Data Santri

Data santri mencakup data pokok santri
seperti, nama, tempat, tanggal lahir, jenis
kelamin, status (santri, ketua kamar, wakil
ketua, kepala daerah), asrama, pendidikan
madrasah, pendidikan umum, alamat dan rayon
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IKSASS. Infomasi ini dibutuhkan untuk
mengetahui data detail santri baik secara
personal atau kelembagaan.
2) Form Screening

Form screening memuat beberapa daftar
pertanyaan seputar gejala pasien yang terpapar
jenis virus covid-19, diantara beberapa gejala
tersebut adalah dalam dua minggu terakhir
pernah demam, batuk, pilek, sesak nafas, nyeri
tenggorokan, terdapat juga pertanyaan tentang
apakah dalam 2 minggu terakhir pernah kontak
langsung  dengan  penderita  covid-19,
mendatangi tempat yang berstatus zona merah
baik dalam negeri maupun luar negeri. Deteksi
gejala ini akan saling dihubungkan diantara
setiap pertanyaan dan bandingkan dengan hasil
test swap / rapid test, sehingga mendapatkan
hasil pemeriksaan apakah pasien terpapat virus
atau tidak, atau pasien termasuk dalam kategori
Orang dalam Pemantauan (ODP), Pasien dalam
Pengawasan (PDP), Orang Tanpa Gejala
(OTG).
3) Verifikasi

Pada tahap ini verifikasi dilakukan untuk
memamastikan kelengkapan berkas yang sudah
menjadi syarat kembalinya santri ke Pesantren,
diantara berkas yang diverifikasi adalah hasil
pemeriksaan tenaga medis, Hasil Test
Swab/Rapid Test, surat pernyataan Isolasi
Mandiri Selama 14 Hari bermaterai yang
ditandatangani wali santri, jika kelengkapan
berkas sudah memenuhi ketentuan maka santri
melanjutkan ke proses berikutnya, apabila
ditemuakan gejala dalam pemeriksaan dan
santri tidak melakukan isolasi mandiri atau
belum memenuhi ketentuan 14 hari dalam
proses isolasi mandiri yang dilakukan selama
dirumah maka santri akan dilakukan proses
karantina lanjutan di tempat yang sudah
disediakan oleh pesantren.
4) Rekomendasi

Rekomendasi merupakan tahap terakhir
dari beberapa  tahapan sebelumnya,
rekomendasi dikeluarkan berupa surat yang
berisi bahwa santri dinyatakan sehat dan bebas
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dari gejala covid-19 sebagai syarat untuk bisa
masuk komplek pesantren.
3. Analisa Kebutuhan
Analisa  kebutuhan  sistem  sistem
informasi  screening dapat dikelompokkan
dalam 2 bagian.[10] Adapun bagian tersebut
yaitu:
1) Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan funsional menyseuaikan
kebutuh TIM penyambutan sebagai user
dalam penggunaan aplikasi ini. Kebutuhan-
kebutuahn tersebut adalah sebagai berikut :
a) Sistem mampu menampilkan data Santri,
berbasis asrama, jenjang pendidikan
madrasah, jenjang pendidikan umum dan
rayon
b) Sistem mampu memberikan hak akses
untuk user, admin dan pimpinan lembaga
c) Sistem mampu me-record  setiap
kedatangan santri
d) Sistem mampu memberikan hasil deteksi
gejala covid-19
e) Sistem mampu menentukan masa isolasi
mandiri
f) Sistem mampu mencetak rekomendasi
hasil screening covid-19
g) Sistem mampu memberikan informasi
santri yang bebas dari gejala covid-19
dan santri yang berstatus isolasi mandiri
2) Kebutuhan non Fungsional
Adapun Kebutuhan non Fungsional
memiliki kebutuhan operasional sebagai
berikut:
a) Website Hostinger
b) Koneksi Internet
c) Komputer / Laptop
d) RAM Minimal 2 GB
e) Printer
3. Perancangan Sistem
Pada tahapan
pembuatan aplikasi
sebagai berikut:
1) Desain Tampilan Halaman Utama
Desain Tampilan halaman utama
sebagaimana gambar 2, halaman utama
dengan menampilkan logo, judul dan

Contruction dalam
ini dap akita lihat

menu login 2 teksbox untuk mengisi
user, password dan satu button login
untuk masuk.
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Gambar 2. Desain Halaman Utama

1) Desain Tampilan Halaman Dasboard

Desain halaman dasboard tampak pada
gambar 3  menampilankan  button
dashboard dan sususan menu berikut
rekapitulasi deteksi covid berdasarkan
nama dengan beberapa filter yang terdiri
dari tanggal peremeriksaan, asrama,
pendidikan agama, pendidikan umum dan
rayon iksass, dengan menampilkan status
hasil pemeriksaan sehat atau isolasi berikut
jumlah data.
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Gambar 3. Desain Halaman Dashboard
Screening

Pada desain halaman screening tampak
pada gambar 4 memunculkan data santri
yang terdiri dari nama, jenis kelamin,
agama, pendidikan umum, pendidikan
agama, rayon dan action, terdapat juga filter
entri data dan kolom perncarian data.
Sedangkan untuk proses screening tampak
sebagaimana pada gambar 5 berisikan
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daftar pertanyaan atas gejala yang di derita
oleh pasien, kemudian response Yyang
diberikan dengan memanfaatkan pilihan
jawaban ya atau tidak menggunakan radion

button berikut dengan tombol proses
screening pada bagian bawah.[1]
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Gambar 4. Desain Halaman Data Santri
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Gambar 5. Desain Halaman Screening
Rekomendasi

Desain rekomendasi berupa surat
keterangan. Pada surat keterangan tersebut
terdapat keterangan yang menyatakan
bahwa santri tersebut telah diperiksa. Surat
ini yang nantinya akan jadi dasar santri
dapat masuk ke Pondok. Adapun rancangan
surat rekomendasi tersebut seperti pada
gambar 6. menampilkan keterangan hasil
pemeriksaan.

TIM PENYAMBUTAN & TEST URINE
PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SYAFI'IYAH

SURAT KETERANGAN

Gambar 6. Desain Halaman Screening

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah hasil implementasi dari

website e-screering covid-19 yang terdiri dari
beberapa menu dan tampilan sebagaimana
berikut :

1. Halaman Utama

Sebagaimana pada rancangan sistem
Halamn utama didesain tampak pada
gambar 7, dengan menampilkan halam
utama berisikan menu login yang terdiri
dari 2 textbox user, password dan tombol
login sebagaimana tampak pada gambar
berikut. Pada menu login ini sistem
membatasi akses masuk antara user dan
admin dengan beberapa kontrol pada
sistem, diantaranya user hanya bisa
mengakses rekapitulasi pada dashboard dan
proses screening covid-19.

“,. "I Py we Landel e FILY || Siage o

Gambar 7. Halaman Utama
2.

Dashboard
Halaman dashboard menampilkan
rekapitulasi hasil permiksaan dengan

kreteria sehat dan isolasi ditambah fasilitas
filter data yang terdiri dari filter tanggal,
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asrama, pendidikan agama, pendidikan B 1 Pryeintan o o152 | g o 9 ®
umum dan rayon iksass berikut jumlah
total dari setiap kreteria tampak pada

gambar 8 dibawah ini.

Gambar 8. Halaman Dashboard
3. Screening

Halaman screening menampilkan data
santri dengan fasilitas pencarian untuk memilih
santri yang akan dilakukan proses screening
dengan menekan tombol screening tampak
sebagaimana gambar 9.
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Gambar 9. Halaman Data Santri

Pada gambar 10. proses screening
dilakukan dengan beberapa pertanyaan seperti
gejala yang diderita, pernah bepergian keluar
negeri atau tempat-tempat dengan penyebaran
covid-19 yang tingg tinggi dan keterhubungan
pasien terhadap pendirita covid-19, pada proses
ini system akan memberikan Analisa medis
apakah pasien dinyatakan sehat atau harus
melakukan proses isolasi mandiri. Proses
screening ini menentukan santri bisa Kembali
ke asrama atau tidak.[11]
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Gambar 10. Halaman Screening
4. Rekomendasi

Setalah pemeriksaan diproses surat
keterangan keluar sebagai rekomendasi dari
pemeriksaan yang ditandatangai oleh ketua
TIM Penyambutan dengan status sehat atau
tidak, tampak sebgaiamna pada gambar 11.
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TIM PENYAMBUTAN & TES URINE
PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SYAFI'IYAH
SUKOREJO SUMBEREJO BANYUPUTIH SITUBONDO JAWA TIMUR
Akte Notarls No.53/24.09.2013

Kami Yang Bertandatangan Ddawah Inl Tim Perryambutan Saetri Pondok
Pesantren “salafiyah Syafiiyah Sukoreo” Sumbereso Banyuputih

Stubondo Jawa Timur Menerangian Dengan Sebenar-8enarnya Bawah

Nama - ROYHAN MAFTUH ABSANA
Asrama - MQ 7

identitas Tersebut Diatas Telah Ditakukan Pemerkssan Secara Medis
Qleh Tim Kesabatan Pondok Pesantren Dan Dinyatakan Sehat

Demician, Dsampadkcan Terima Kasih

Sukorejo, 29 Aprd 2021
PP. Pesantren Salafiyah SyaSiyah
a.n. TIN Penyambutan Santr

ok Test Lhang seteiah Mass holay Seess

Gambar 11. Surat Keterangan

PENUTUP
Kesimpulan

Pada Sistem informasi screening covid-
19 ini dapat meberikan infomasi secara real
time mengenai:
1. Gejala yang di derita santri
2. Status Kesehatan santri
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6

Rekapitulasi Berdasarkan Asrama
Rekapitulasi Berdasarkan Lembaga
Rekapitulasi Berdasarkan Asal Daerah
Surat Bebas Covid-19

Sehingga memudahkan TIM untuk
memonitoring penyebaran covid-19.
Saran

lagi

Sistem Infomasi ini bisa dikembangkan
menyasuaikan dengan perkembangan

terbaru gejala klinis covid-19.
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